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Banyuwangi Barat – Ikatan Istri Karyawan Perhutani (IIK-P) Ranting Kantor dan
Srikandi KPH Banyuwangi Barat menauladani semangat Kartini dalam sebuah
pertemuan dalam rangka halal bihalal dan peringatan hari Kartini di Aula Kantor
Perhutani Jalan Jaksa Agung Suprapto Nomor 34 Banyuwangi, pada Jum’at
(24/04/2026).

Nur Indah Hidayati Suratno selaku Ketua IIK Ranting Kantor KPH Banyuwangi
Barat menjelaskan bahwa IIK Perhutani adalah organisasi wadah aspirasi dan



silaturahmi bagi istri karyawan Perum Perhutani yang aktif dalam kegiatan sosial,
pendukung kegiatan perusahaan, santunan anak yatim, lingkungan (penanaman
pohon), dan peningkatan kesehatan masyarakat sekitar hutan.

“Hari Kartini bukan sekadar peringatan seremonial melainkan momentum penting
untuk merefleksikan peran perempuan dalam profesionalisme, kesetaraan
gender, dan kontribusi nyata bagi pembangunan bangsa, kata motivasi yg bisa
menginspirasi kita yaitu "Perempuan tangguh Indonesia tumbuh" tegas Nur Indah
Hidayati.

“Peringatan hari Kartini kita isi dengan memberikan motivasi untuk
menyemangati ibu ibu yang luar biasa dalam menjadi bagian penting untuk
menyiapkan generasi penerus bangsa dan pendamping setia bagi para rimbawan
karyawan khususnya KPH Banyuwangi Barat,” tuturnya.

“Hari ini mengagendakan pertemuan dengan tema masih peringatan hari Kartini
dan halal bihalal dengan kegiatan di isi dengan pembacaan laporan pengurus
rutin, juga ada fun game agar terjalin keakraban ibu ibu juga menyiapkan tukar
kado agar lebih seru.

Kordinator Srikandi Perhutani Banyuwangi Barat, Lina Pramitasari menjelaskan
bahwa Srikandi Perhutani adalah wadah komunitas bagi karyawati di Perum
Perhutani yang bertujuan mengembangkan potensi, meningkatkan kapabilitas,
dan membangun jejaring (networking) professional, yang berfungsi sebagai 
engine of innovation perusahaan, mendorong kepemimpinan perempuan, serta
memperkuat peran sosial dan budaya dalam mendukung kinerja Perhutani.

“Hari Kartini menjadi momentum wujud kesetaraan dan profesionalisme yang
mempertegas bahwa perempuan memiliki kesempatan dan hak yang sama
dengan laki-laki untuk berkarya, berinovasi dan memberikan performa terbaik
bagi Perusahaan,” tegas Lina Pramitasari.




